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ABSTRAK 

Perkawinan merupakan ikatan lahir bathin antara seorang pria dengan seorang 

wanita sebagai suami dan istri dengan bertujuan membentuk keluarga yang kekal dan 

bahagia berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Akan tetapi, dalam perkawinan pasti 

terdapat permasalahan yang membuat sepasang suami dan istri menghentikan harapannya 

untuk tidak melanjutkan kebersamaannya dan memutuskan untuk berpisah. Dengan 

terjadinya perceraian, hal krusial yang berdampak adalah mengenai hak asuh anak. Hak 

asuh anak atau pemeliharaan anak yang belum mumayyiz atau belum berusia 12 tahun  

adalah hak ibunya, namun apabila pemegang hadhanah tersebut tidak dapat menjamin 

keselamatan jasmani dan rohani anak, maka pemeliharaan anak tersebut dapat diberikan 

kepada pihak-pihak yang lebih bisa bertanggung jawab. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis ketentuan terhadap hak asuh anak belum mumayyiz akibat perceraian dan 

menganalisis putusan Pengadilan Agama dalam memutus hak asuh anak belum mumayyiz 

akibat perceraian. Metode pendekatan yang digunakan ialah pendekatan perundang-

undangan (statute approach), pendekatan kasus (case approach) dan pendekatan 

konseptual (conceptual approach). Pengasuhan anak ialah suatu kewajiban bagi kedua 

orang tua, namun terdapat pihak yang lebih berhak dalam mengasuh anak tersebut 

berdasarkan ketentuan dalam hukum positif di Indonesia, berdasarkan Al-Qur‟an dan 

Hadits. Berkaitan dengan perkara pemeliharaan anak atau hadhanah, Adapun syarat-syarat 

penentuan pemegang hak pemeliharaan anak, yaitu harus berakal sehat, merdeka, memiliki 

kasih sayang, dapat dipercaya, beragama islam dan bertempat tinggal. Adapun seorang ibu 

dikecualikan sebagai pemegang hadhanah apabila murtad, menikah lagi, termasuk dalam 

istri yang nusyuz. Jika anak tersebut sudah besar, anak tersebut diberikan pilihan di antara 

ayah dan ibunya untuk diberikan hak hadhanah. Pengaturan mengenai hak asuh anak akibat 

terjadinya perceraian di Indonesia dan Malaysia memiliki perbedaan dalam kategori 

eksekusi putusan perkara, yaitu di Indonesia dilaksanakan bukan dengan melakukan suatu 

perbuatan tertentu yaitu dengan menahan seseorang, sedangkan di Malaysia menggunakan 

eksekusi dengan melakukan atau menahan seseorang apabila tidak menyerahkan kuasa 

asuh anak tersebut sesuai dengan waktu yang ditentukan. 

Kata kunci : Perkawinan, Perceraian, Hak Asuh Anak 
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ABSTRACT 

 Marriage is an inner and outer bond between a man and a woman as 

husband and wife with the aim of forming an eternal and happy family based on the 

One Godhead. However, in marriage there must be problems that make a husband 

and wife stop their hopes of not continuing their togetherness and decide to separate. 

With the occurrence of divorce, the crucial thing that has an impact is on child 

custody. Custody of children or the care of children who are not yet mumayyiz or not 

yet 12 years old are the rights of the mother, but if the holder of the hadhanah cannot 

guarantee the physical and spiritual safety of the child, then the care of the child can 

be given to parties who are more responsible. This study aims to analyze the 

provisions on the custody of children who have not been mumayyiz due to divorce 

and to analyze the decisions of the Religious Courts in deciding the custody of 

children who have not been mumayyiz due to divorce. The approach method used is 

the statutory approach, the case approach and the conceptual approach. Parenting is 

an obligation for both parents, but there are parties who are more entitled to take 

care of the child based on the provisions of positive law in Indonesia, based on the 

Qur'an and Hadith. In relation to the case of child care or hadhanah, the conditions 

for determining the holder of the right to care for children are that they must be of 

sound mind, be independent, have compassion, be trustworthy, be Muslim and have a 

place to live. As for a mother is excluded as a holder of hadhanah if she apostates, 

remarries, is included in a nusyuz wife. If the child is older, the child is given a 

choice between his father and mother to be given the right of hadhanah. Regulations 

regarding child custody due to divorce in Indonesia and Malaysia have differences in 

the category of execution of case decisions, namely in Indonesia it is carried out not 

by committing a certain act, namely by detaining someone, while in Malaysia using 

execution by committing or detaining someone if they do not give up custody. the 

child at the appointed time. 

 

Keywords : Marriage, Divorce, Child Custody 
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